
43 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

PPNI, T. P. (2017). Standar Diagnosis Keperawatan Indonesia. Jakarta: Dewan 

Pengurus Pusat PPNI. 

PPNI, T. P. (2018). Standar Intervensi Keperawatan Indonesia. Jakarta: Dewan 

Pengurus Pusat PPNI. 

PPNI, T. P. (2019). Standar Luaran Keperawatan Indonesia. Jakarta: Dewan 

Pengurus Pusat PPNI. 

Decroli, E. (2019). Diabetes Melitus Tipe 2. Pusat Penerbitan Bagian Ilmu 

Penyakit Dalam Fakultas Kedokteran Universitas Andalas Padang. 

dita wahyu hestiana. (2017). Jurnal of Health Education. 2(2), 138–145. 

Harvita, S. R. I., & Marpaung, S. (2019). PENERAPAN PROSES 

PERENCANAAN KEPERAWATAN PADA PASIEN YANG MENDERITA 

DIABETES MELLITUS. 

Imelda, S. (2019). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Terjadinya diabetes 

Melitus di Puskesmas Harapan Raya Tahun 2018. 8(1), 28–39. 

Indriyani, R. M., & Krida. (2017). TERAPI RELAKSASI TEKNIK NAFAS 

DALAM ( DEEP BREATHING ) DALAM MENURUNKAN KADAR GULA. 

4(2), 59–67. 

Kemenkes. (2018). HARI DIABETES SEDUNIA TAHUN 2018. Hari Diabetes 

Sedunia. 

Kholifah, S. N. (2016). Keperawatan Gerontik. 

Luthfa, I. (2019). Implementasi Selfcare Activity Penderita Diabetes Mellitus di 

Wilayah Puskesmas Bangetayu Semarang. 23–28. 

Marinda, F. D., Suwandi, J. F., & Karyus, A. (2016). Tatalaksana Farmakologi 

Diabetes Melitus Tipe 2 pada Wanita Lansia dengan Kadar Gula Tidak 

Terkontrol Pharmacologic Management of Diabetes Melitus Type 2 in 



44 
 

 
 

Elderly Woman with Uncontrolled Blood Glucose. (2007). 

Misnaniarti. (2017). SITUATION ANALYSIS OF ELDERLY PEOPLE AND 

EFFORTS TO IMPROVE SOCIAL WELFARE IN INDONESIA Lanjut usia ( 

lansia ) merupakan tahap mencari nafkah yang dibedakan menjadi dua jenis 

, yaitu : lansia potensial jika mampu menghasilkan barang atau jasa , dan 

lansia. 8(2), 67–73. 

Naftali, A. R., Ranimpi, Y. Y., Anwar, M. A., Sakit, R., & Ario, P. (2020). 

Kesehatan Spiritual dan Kesiapan Lansia dalam Menghadapi Kematian. 

25(2), 124–135. https://doi.org/10.22146/buletinpsikologi.28992 

Purwanto, H. (2016). Keperawatan Medikal Bedah II. 

Radityo, W. E., Putu, I. G., Aryana, S., Ayu, R., Kuswardhani, T., & Astika, I. N. 

(2020). The association between Body Mass Index ( BMI ) and Activity of 

Daily Living ( ADL ) in the population- based elderly at Buleleng and 

Tabanan regencies , Bali , Indonesia. 9(1), 95–98. 

https://doi.org/10.15562/bmj.v9i1.1654 

Restyana Noor Fatimah. (2015). DIABETES MELITUS TIPE 2. Indonesian 

Journal of Pharmacy, 4(5), 93–101. 

https://doi.org/10.14499/indonesianjpharm27iss2pp74 

Riskesdes. (2018). Laporan Provinsi Jawa Tengah Riskesdas 2018 i. 

Rudijanto, S. A. S. H. N. A., Pramono, P. S. K. S. A. M. H. S. D. L. A. S. B., 

Yuwono, Y. A. L. D. P. N. N. S. M. R. S. M. P. D. A., & Sugiarto, L. S. 

(2015). Pengelolaan dan pencegahan diabetes melitus tipe 2 di indonesia 

2015. PB. PERKENI. 

Selvy Anggi Dwi, S. R. (2020). Faktor-Faktor yang Berhubungan Dengan 

Kepatuhan Diet Pada Pasien Diabetes Melitus Tipe II Selvy Anggi Dwi , Sri 

Rahayu Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Faletehan Serang , Banten 

Email : s_rahayu_13@yahoo.co.id Corresponding author : 

s_rahayu_13@yahoo.c. 15(1), 124–138. 



45 
 

 
 

Setiyorini, B. E. (2019). Asuhan Keperawatan Lanjut Usia dengan Penyakit 

Degeneratif. 

Setiyorini, E., & Wulandari, N. A. (2017). HUBUNGAN LAMA MENDERITA 

DAN KEJADIAN KOMPLIKASI DENGAN KUALITAS HIDUP LANSIA 

PENDERITA DIABETES MELLITUS. (2013). 

siti safaah, iwan purnawan,  yunita sari. (2019). Perbedaan Efektivitas 

Aromaterapi lavender dan Aromaterapi peppermint terhadap nyeri. 1(1), 

47–65. 

Yustiani Nur Afifah, Cucu Rokayah,  dan E. F. (2017). Hubungan dukungan 

keluarga dengan tingkat kecemasan lansia yang mengalami diabetes melitus. 

4(2), 53–56. 

  

 

  


	SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME
	HALAMAN PERSETUJUAN
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I  PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Tujuan Studi Kasus
	C. Manfaat Studi Kasus

	BAB II  KONSEP DASAR
	A. Konsep Dasar Lansia
	1. Pengertian lanjut usia
	2. Proses menua
	3. Permasalahan pada lansia

	B. KONSEP DASAR PENYAKIT
	1. Pengertian
	2. Etiologi
	3. Patofisiologi
	4. Manifestasi klinis
	5. Pemeriksaan diagnostik
	6. Komplikasi

	C. Konsep dasar keperawatan pada diabetes melitus
	1. Pengkajian
	2. Pengkajian pada lansia
	3. Diagnosis
	4. Intervensi
	5. Pelaksanaan
	6. Evaluasi


	BAB III  LAPORAN ASUHAN KEPERAWATAN
	A. Hasil Studi Kasus
	1. Pengkajian Keperawatan
	2. Analisa Data
	3. Diagnosa keperawatan
	4. Intervensi keperawatan
	5. Implementasi Keperawatan
	6. Evaluasi


	BAB IV  PEMBAHASAN
	A. Pengkajian
	B. Diagnosa Keperawatan
	1. Ketidakstabilan Kadar Glukosa Darah
	2. Gangguan Rasa Nyaman (nyeri)


	BAB V  PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

